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Abstrak
 

organisasi, individu maupun sekelompok masyarakat terhadap suatu isu yang sedang berkembang. Untuk

membentuk suatu opini publik, perlu dilakukan beberapa cara dan membutuhkan opinion leader sebagai

orang yang mengetahui tentang isu

yang sedang berkembang tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi

pembentukan opini publik Kesatuan Niaga Cellular Indonesia (KNCI) dalam kasus pendaftaran nomor

ponsel oleh Menkominfo. Paradigma yang

digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivisme. Paradigma ini digunakan untuk melihat

bagaimana konstruksi strategi pembentukan opini publik dalam sebuah organisasi. Jenis penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif

dengan metode penelitian studi kasus. Teori yang digunakan adalah teori fungsional kelompok. Teori ini

berasumsi bahwa proses sebagai instrumen yang digunakan kelompok untuk mengambil keputusan, dengan

menekankan hubungan antara kualitas komunikasi dan kualitas keluaran kelompok. Untuk menguji

keabsahan

penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa sebuah opini publik dapat dibentuk

dengan menggunakan beberapa tahap strategi sebuah organisasi dan beberapa saluran komunikasi yang

digunakan untuk menyampaikan opini apa yang ingin dibentuk.

Pembentukan opini publik bertujuan untuk membuat citra positif suatu organisasi atau sebagai alat

memengaruhi kebijakan publik. Dalam penelitian ini opini publik yang dibentuk oleh KNCI dapat

memengaruhi kebijakan publik yang dibuat oleh Menkominfo terkait kebijakan pendaftaran nomor ponsel.

Dengan luapan opini publik melalui media sosial atau aksi demonstrasi membuat Menkominfo bergerak

untuk segera merevisi kebijakan tersebut karena mayoritas publik tidak setuju akan

kebijakan tersebut. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah

pemahaman bahwa opini publik dapat digunakan kepada suatu kepentingan tertentu.
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